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BAB II
 MODEL PENGALAMAN BERBAHASA TERKONSENTRASI
 (CONCENTRATED LANGUAGE ENCOUNTER)
 UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
 2.1 Hakikat Membaca
 Dalam membaca, sedikitnya ada enam kata yang harus dikenal
 yaitu ‘literasi’, ‘iliterasi’, ‘aliterasi’, ‘literat’, ‘iliterat’, dan aliterat’. Literasi
 ialah kemampuan membaca. Iliterasi berarti ketidakmampuan
 membaca. Aliterasi kerarti kekurangan sikap membaca. Literat adalah
 bentuk adjektiva yang berarti dapat menulis dan membaca dalam suatu
 bahasa. Iliterat adalah bentuk adjektiva yang berarti tidak bisa
 membaca. Aliterat merupakan bentuk adjektiva kata aliterasi
 (Harjasujana dan Damaianti, 2003: 31-32)
 Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan
 sehari-hari. Hal senada dikemukakan oleh pakar pendidikan membaca
 yaitu Farr (1984) (dalam Harjasujana, 2006) dalam sebuah kalimat
 yang berbunyi ‘Read is the heart of education’. Membaca merupakan
 jantungmya pendidikan. Betapa tidak, dengan membaca maka
 informasi-informasi dapat diserap pembaca secara leluasa.
 Kegiatan membaca merupakan kegiatan yang kompleks. Selain
 membutuhkan kemampuan visual untuk membaca lambang-lambang
 huruf menjadi bermakna, kemampuan kognitif untuk memahami bacaan
 pun diperlukan.
 18
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 Kegiatan membaca merupakan kegiatan reseptif aktif. Reseptif
 artinya dengan membaca pembaca menerima berbagai informasi, ide,
 gagasan dan amanat yang ingin disampaikan penulis. Aktif artinya
 dalam kegiatan membaca pembaca melakukan kegiatan aktif
 menggunakan kemampuan visual dan kognitifnya untuk menafsirkan
 lambang-lambang yang dilihatnya sekaligus menginterpretasikannya
 sehingga isi bacaannya menjadi bermakna dan dapat dipahami. Dalam
 kegiatan membaca terjadi interaksi antara pembaca dan penulis secara
 tidak langsung. Akan tetapi, walaupun tidak langsung tetap bersifat
 komunikatif.
 Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, membaca merupakan
 kegiatan yang reseptif aktif. Dalam kegiatan membaca terjadi interaksi
 antara pembaca dan penulis. Kridalaksana (1982: 105) mengemukakan
 bahwa dalam kegiatan membaca melibatkan dua hal, yaitu (1)
 pembaca yang berimplikasi adanya pemahaman dan (2) teks yang
 berimplikasi adanya penulis.
 Mengenai definisi membaca telah banyak dikemukakan oleh
 beberapa orang pakar membaca, dari berbagai sudut pandangnya
 masing-masing. Berikut ini beberapa definisi tentang membaca yang
 telah dikemukakan oleh para pakar tersebut.
 Gillet dan Temple (dalam Harjasujana dan Damaianti, 2003: 6)
 berpendapat bahwa ‘reading is making sense of written language’.
 Membaca ialah memberi makna terhadap bahasa tulis.
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 Harjasujana (1997: 4) mengemukakan bahwa membaca
 merupakan proses. Ketika seseorang melakukan kegiatan membaca,
 ketika itu pula terjadi proses membaca. Membaca bukanlah proses
 yang tunggal melainkan sintesis dari berbagai proses yang kemudian
 berakumulasi pada suatu perbuatan tunggal. Kegiatan membaca
 merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan bertujuan,
 karena membaca dilakukan secara aktif.
 Membaca merupakan sebuah proses untuk menemukan arti dan
 tujuan dari sebuah teks. Weaver (Kuswari, 2007: 7) mengartikan
 membaca sebagai berikut
 1) Reading means pronouncing words. That is, reading means going from surface structure (written words) to audible surface structure (spoken words)
 2) Reading means identifying words and getting their meaning. That is, reading means going from visible surface structure to deep structure (meanings)
 3) Reading means bringing meaning to a text in order to get meaning from it. That is, reading means using deep structure to interprete surface structure.
 Membaca diartikan sebagai pengucapan kata-kata,
 mengidentifikasi kata dan mencari arti dari sebuah teks. Membaca
 bertujuan untuk mendapatkan arti atau struktur dalam yang terdapat
 dalam struktur luar bahasa. Membaca berarti mengidentifikasi kata-kata
 dan mendapatkan makna dari kata-kata tersebut. Membaca diawali dari
 struktur luar bahasa yang terlihat oleh kemampuan visual untuk
 mendapatkan makna yang terdapat dalam struktur dalam bahasa.
 Dengan kata lain, membaca berarti menggunakan struktur dalam untuk

Page 4
                        

21
 menginterpretasikan struktur luar yang terdiri dari kata-kata dalam
 sebuah teks.
 Hodgson (Tarigan, 1979: 7) mengemukakan pendapatnya bahwa
 membaca merupakan proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
 pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh
 penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Jadi, dari bacaan
 pembaca dapat menangkap ide, gagasan dan amanat yang hendak
 disampaikan oleh penulis. Dengan demikian, sewaktu proses membaca
 berlangsung, selama itu pula terjadi komunikasi secara tidak langsung
 antara pembaca dengan penulis.
 Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa membaca
 merupakan sebuah proses yang melibatkan kemampuan visual dan
 kemampuan kognisi. Kedua kemampuan ini diperlukan untuk
 memerikan lambang-lambang huruf agar dapat dipahami dan menjadi
 bermakna bagi pembaca.
 2.2 Aspek-aspek Membaca
 Setiap guru bahasa harus menyadari bahwa kegiatan membaca
 merupakan kegiatan yang kompleks. Dalam kegiatan membaca
 terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan guru.
 Broughton et.al., (1978: 211) (dalam Tarigan, 1979: 11)
 mengemukakan bahwa secara garis besar terdapat dua aspek penting
 dalam membaca, yaitu:
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 1) Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skill) yang dapat
 dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order).
 Aspek ini mencakup:
 (1) pengenalan bentuk huruf;
 (2) pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frase,
 pola klausa, kalimat);
 (3) pengenalan hubungan/korespondensi pada ejaan dan bunyi
 (kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”);
 dan
 (4) kecepatan membaca bertaraf lambat.
 2) Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills)
 yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higer
 order). Aspek ini mencakup:
 (1) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal);
 (2) memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan
 pengarang, relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca);
 (3) evaluasi atau penilaian (isi, bentuk); dan
 (4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan
 dengan keadaan.
 Burns (Harjasujana dan Damaianti, 2003: 42-62) mengungkapkan
 bahwa ada 8 aspek yang terlibat dalam kegiatan membaca. Aspek-
 aspek tersebut, yaitu aspek sensori, persepsi, sekuensial, pengalaman,
 berpikir, belajar, berasosiasi, dan berafeksi.
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 Kegiatan membaca melibatkan aspek sensoris, baik secara visual
 maupun taktil. Kemampuan visual dimiliki oleh pembaca yang normal.
 Sedangkan, kemampuan taktil dimiliki oleh pembaca yang tidak dapat
 melihat (buta).
 Persepsi meliputi interpretasi mengenai kesan sensori yang
 mencapai otak. Setiap orang memproses dan mengenal data sesuai
 dengan pengalamannya. Bila seseorang sedang membaca, otaknya
 menerima sensasi visual kata dan frase dari halaman bercetak.
 Bacaannya itu memberi dan mengenalkan makna terhadap kata dan
 frase serta mengasosiasikannya dengan pengalaman pembaca yang
 terdahulu, yaitu dengan objek, ide, atau emosinya. Sebuah wacana
 akan dimaknai berbeda oleh pembaca yang mempunyai latar belakang
 pengalaman yang berbeda.
 Persepsi visual meliputi identifikasi dan interpretasi ukuran, bentuk,
 dan posisi relatif huruf dan kata, sedangkan persepsi auditoris meliputi
 diskriminasi auditoris yaitu mengetahui persamaan dan perbedaan
 bunyi bahasa.
 Materi bacaan pada umumnya ditulis dari kiri ke kanan dan dari
 atas ke bawah. Mata pembaca harus mengikuti urutan tersebut supaya
 dapat membaca. Walaupun kadang-kadang pembaca melakukan
 regresi untuk melihat kembali kata atau frase.
 Pembaca yang mempunyai latar belakang yang sangat kaya
 mempunyai kesempatan lebih banyak untuk memahami kosakata dan
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 konsep yang mereka jumpai waktu membaca dari pada pembaca yang
 kurang berpengalaman.
 Guru dapat memperluas pengalaman yang konkrit melalui
 darmawisata, pertunjukkan, dan demonstrasi kelas. Selain itu guru pun
 dapat menolong siswa agar mempunyai pengalaman yang kaya
 dengan membuat fotografi, rekaman, bioskop, diskusi kelas,
 berceritera, dan membaca ceritera kepada mereka.
 Jika materi bacaan terdiri atas kosakata, konsep, dan struktur
 kalimat yang tidak lazim bagi siswa, guru harus menolong
 mengembangkan latar belakang siswa yang diperlukan untuk
 memahami materi yang mereka hadapi. Karena latar belakang
 pengalaman anak itu berbeda maka persiapan pun harus berbeda pula.
 Guru dapat menolong siswa belajar bahasa Indonesia baku yang
 ada dalam buku mereka dengan jalan memberi tahu mereka,
 menyemangati, dengan kegiatan berpamer dan berceritera, memimpin
 atau mendorong terjadinya diskusi kelas, penggunaan cerita
 pengalaman berbahasa, dan mendorong terjadinya permainan drama.
 Membaca ialah proses berpikir. Supaya dapat memahami bacaan
 yang dipilih sebaik-baiknya, seseorang harus dapat membaca secara
 kritis dan kreatif untuk memahami bahasa kias, menentukan maksud
 pengarang, mengevaluasi ide yang dinyatakan dan menerapkan ide
 pada situasi yang sebenarnya.
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 Membaca merupakan suatu kegiatan yang kompleks yang harus
 dipelajari. Membaca juga merupakan alat untuk belajar lebih lanjut.
 Belajar membaca bergantung pada motivasi, latihan, dan penguatan.
 Guru harus dapat menunjukkan kepada siswa bahwa dapat membaca
 itu merupakan keuntungan dalam banyak hal.
 Belajar membaca bergantung pada beberapa tipe asosiasi. Pada
 asosiasi siswa belajar menghubungkan objek dan ide dengan kata
 lisan. Kemudian mereka diminta untuk menghubungkan antara kata
 lisan dengan kata tertulis. Siswa harus memberikan respons secara
 aktif. Penguatan yang diberikan terhadap jawaban yang benar dan
 koreksi terhadap kesalahan dapat memperkuat asosiasi.
 Minat, sikap, dan konsep diri, merupakan tiga aspek afektif dalam
 proses membaca. Ketiga aspek tersebut mempengaruhi kesungguhan
 siswa dalam menghadapi tugas membaca. Siswa-siswa yang tertarik
 minatnya terhadap materi bacaan yang disajikan akan menunjukkan
 usaha yang lebih dibandingkan dengan siswa yang tidak mempunyai
 minat akan bahan bacaan yang berguna bagi mereka. Begitu pula
 siswa yang mempunyai sikap positif terhadap membaca akan
 membaca lebih banyak dari pada siswa yang kurang perhatiannya.
 Kecepatan membaca yang fleksibel merupakan kemampuan awal
 yang harus dimiliki siswa dalam kegiatan membaca. Dalam aspek ini
 siswa akan diukur kemampuan visualnya sebelum lebih jauh lagi diuji
 kemampuan kognisinya. Kecepatan membaca merupakan kemampuan
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 minimal yang harus dikuasai siswa agar dapat berhasil dalam kegiatan
 membaca. Langkah ini menunjukkan bahwa siswa harus belajar dan
 belajar membaca secara perlahan tapi pasti untuk meraih hakikat
 membaca yang sesungguhnya.
 Memahami arti kosakata dan istilah yang terdapat dalam bacaan
 merupakan langkah selanjutnya setelah terukur kemampuan visual
 siswa dalam kegiatan kecepatan membacanya. Pemahaman terhadap
 kosakata dan istilah terdapat dalam sebuah bacaan akan
 mempengaruhi kemampuan membaca siswa yang sesungguhnya.
 Apabila banyak terdapat kata-kata atau istilah yang kurang dipahami,
 maka siswa akan mengalami kesulitan baik dalam hal kecepatan
 membacanya maupun kemampuan membaca pemahamannya.
 Memahami gagasan pokok setiap paragraf merupakan langkah
 selanjutnya dalam mengasah kemampuan membaca pemahaman
 siswa. Aspek ini didasarkan pada asumsi bahwa dalam setiap paragraf
 terdapat gagasan pokok yang disampaikan oleh penulis. Oleh karena
 itu, untuk memahami keseluruhan bacaan, tentu saja harus diawali
 dengan memahami gagasan pokok dalam setiap paragraf terlebih
 dahulu.
 Memahami tema sebuah karangan merupakan kegiatan lanjutan
 dari pemahaman gagasan pokok setiap paragraf. Setelah siswa
 menemukan gagasan pokok setiap paragraf maka kegiatan tersebut
 akan membantu untuk memahami tema dari karangan tersebut.
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 Membuat kesimpulan dari sebuah bacaan dapat dilakukan setelah
 siswa membaca keseluruhan karangan. Hal ini pun dapat dijadikan
 salah satu ukuran pemahaman siswa terhadap karangan yang
 dibacanya.
 Menghubungkan bacaan dengan pengalaman pribadi siswa
 merupakan upaya untuk mengetahui seberapa luas pengalaman dan
 wawasan yang dimiliki siswa.
 2.3 Kemampuan Membaca
 Membaca merupakan suatu proses untuk memahami pesan yang
 tertulis dari media. Pemahaman adalah suatu proses mental yang
 merupakan perwujudan kegiatan kognisi. Kemampuan memahami tidak
 dapat dilihat, hanya dapat diuji. Produk dari pemahaman adalah
 perilaku yang dihasilkan setelah proses pemahaman itu terjadi. Kriteria
 pemahaman sebuah bacaan dapat diukur melalui pertanyaan gagasan
 pokok. Pemahaman terhadap gagasan pokok yang ada dalam sebuah
 teks bacaan merupakan inti dari kegiatan membaca.
 Kegiatan pemahaman bacaan berkaitan dengan proses berpikir.
 Membaca bukan hanya proses melihat dan menyerap lambang-
 lambang visual saja, tapi juga merupakan sintesis faktor visual dan
 nonvisual. Pemahaman teks bacaan merupakan suatu proses
 pembentukan dan pemberian makna pada saat terjadi interaksi antara
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 pembaca dengan bahan bacaan dan aktivitas memberikan respon
 terhadap bahan yang dibaca.
 Hingga saat ini terdapat beberapa definisi tentang membaca
 pemahaman, mulai dari definisi yang sempit hingga yang luas. Turner
 (1995: 145) memberi definisi bahwa pemahaman meliputi apa pun yang
 berhubungan dengan aktivitas membaca. Lebih jauh Turner
 mengungkapkan bahwa seseorang dikategorikan pembaca aktif apabila
 pembaca tersebut membawa pengetahuan dan pengalamannya ke
 dalam aktivitas membaca untuk membuat kesimpulan dan
 menerapkannya ke dalam kehidupannya. Tingkatan membaca
 pemahaman yang lebih tingginya lagi apabila pembaca terlibat dengan
 cara bertukar ide dengan penulis dalam hal ini pembaca membaca
 untuk sebuah tujuan yang khusus.
 Menurut Thorndike (Whitehead, 1996: 24) membaca pemahaman
 adalah memahami sebuah bacaan yang sama halnya dengan
 memecahkan persoalan dalam matematika. Gates dalam Richardson
 (1995: 65) mengungkapkan bahwa membaca pemahaman merupakan
 suatu proses berpikir yang lengkap, tetapi memberikan suatu gambaran
 yang sangat terbatas.
 Garner (1990: 23) menyatakan bahwa membaca pemahaman
 adalah aktivitas yang melibatkan pembaca, teks, dan isi pesan yang
 disampaikan penulis. Seseorang dapat dikatakan memahami bacaan
 bila ia telah dapat memahami informasi dari teks, baik tersurat maupun

Page 12
                        

29
 tersirat. Pemahaman bacaan adalah ketepatan memilih gagasan
 utama, gagasan penjelas, maksud pengarang, dan kesimpulan bacaan
 dalam bentuk tes pilihan ganda.
 Selanjutnya Anderson dan Pearson (1984: 255) mengungkapkan
 bahwa membaca pemahaman merupakan suatu proses berpikir yang
 spesipik. Pembaca mendapatkan pemahaman dengan mengkonstruksi
 dengan aktif sebuah arti secara mendalam melalui interaksi dari
 sesuatu yang dibacanya.
 Robinson (1966) (dalam Turner, 1995: 146) berpendapat bahwa
 membaca pemahaman adalah mengerti dengan jelas apa yang dibaca,
 arti secara harfiah, maupun arti yang tidak tersirat, serta kemungkinan
 lain yang dimaksudkan penulis.
 Turner mengemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
 membaca pemahaman, yaitu (1) kepribadian, (2) motivasi, (3)
 kebiasaan, dan (4) lingkungan di luar sekolah.
 Selain itu Turner pun mengungkapkan bahwa kecepatan membaca
 pun mungkin saja dapat mempengaruhi terhadap pemahaman.
 Membaca pemahaman yang baik memerlukan kecepatan membaca
 yang fleksibel. Belum ada hasil penelitian yang mengutarakan bahwa
 pembaca yang memiliki kecepatan membaca yang cepat pemahaman
 terhadap bacaannya kurang baik dibandingkan dengan pembaca yang
 memiliki kecepatan membaca yang lebih lambat.

Page 13
                        

30
 Tujuan kegiatan membaca memegang pengaruh yang sangat
 besar dalam mamahami sebuah bacaan. Smith (1967) (dalam Turner
 1995: 146) mengungkapkan beberapa tujuan yang menjadi motivasi
 untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu: (1) kesenangan, (2)
 tuntutan intelektual, (3) kemanfaatan, (4) tuntutan sosial ekonomi, (5)
 keperluan pendidikan kejuruan, (6) keperluan pribadi, (7) mengatasi
 masalah, dan (8) kepentingan spiritual atau agama.
 Latar belakang kemampuan dan pengalaman termasuk pola
 budaya berbahasa pembaca merupakan hal yang penting dalam
 membaca pemahaman. Selain itu, ingatan pun memegang peranan
 yang penting pula dalam membaca pemahaman. Pembaca harus
 mengingat kembali apa yang telah dibacanya sesuai dengan
 pengalaman hasil membacanya.
 Beberapa penelitian tentang aspek-aspek keterampilan dalam
 membaca pemahaman telah berkembang. Salah satunya adalah ragam
 keterampilan membaca pemahaman hasil Frederick B Davis. Davis
 (1968) dalam Turner (1995: 148) mengidentifikasi delapan keterampilan
 membaca pemahaman melalui sebuah prosedur analisis faktor (analisis
 faktor merupakan suatu prosedur statistik yang digunakan untuk
 mengidentifikasi komponen unik dari suatu kompetensi):
 1) mengingat arti kata;
 2) menyimpulkan arti sebuah kata dari suatu konteks;
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 3) mencari jawaban untuk menjawab pertanyaan secara eksplisit atau
 hanya menjawab isi sebuah parafrase;
 4) menyusun bersama sebuah gagasan;
 5) membuat suatu kesimpulan bacaan;
 6) mengenal maksud, sikap, nada, dan kemauan penulis;
 7) mengidentifikasi teknik penulis; dan
 8) mengikuti struktur sebuah pola.
 Lebih sederhana lagi dikemukakan oleh Spearit (1972) tentang
 keterampilan dalam pemahaman sebagai berikut.
 1) mengingat arti kata;
 2) menyimpulkan;
 3) mengenal maksud, sikap, nada, dan kemauan penulis; dan
 4) mengikuti struktur sebuah pola.
 Pemerolehan kosakata merupakan keterampilan pemahaman yang
 sangat penting dalam berbagai hal dan dikenal pula sebagai
 keterampilan yang paling penting dalam membaca pemahaman.
 Lebih jauh lagi, Cook dkk. (1981) mengidentifikasi kemampuan
 yang diperlukan untuk keberhasilan dalam tes pemahaman membaca,
 sebagai berikut.
 1) akurat dan fasih mengenal kata;
 2) pengetahuan tentang arti kata yang spesipik;
 3) pengetahuan tentang hubungan antara klausa dan kalimat dalam
 tataran sintaksis/semantik;
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 4) mengenal gagasan utama dan penjelas dalam sebuah struktur;
 5) mengidentifikasi informasi spesipik yang diharapkan; dan
 6) mengevaluasi tentang pemilihan alternatif untuk memilih yang
 terbaik.
 Berbagai hasil penelitian tentang aspek-aspek dalam membaca
 pemahaman telah berkembang dari masa ke masa. Menurut Pearson
 dan Johnson (1978) (dalam Turner (1995: 149) sederetan aspek-aspek
 tersebut hanya membingungkan pembelajaran membaca. Namun
 demikian, pemikiran-pemikiran tentang aspek-aspek tersebut terus
 berkembang.
 Upaya untuk menamakan dan mengklasifikasikan aspek-aspek
 pemahaman tersebut disebut taksonomi aspek pemahaman. Salah
 satunya yang diketahui sebagai taksonomi pemahaman yang terbaik
 menurut Turner adalah Taksonomi Barret (Turner, 1994: 150).
 Taksonomi Barret tersebut yaitu (1) literal, (2) inferensial, dan (3)
 evaluasi. Jenjang literal meliputi aspek mengidentifikasi, mengingat,
 menganalisis, dan mengorganisasi. Tingkat inferensial meliputi kegiatan
 interpretasi, menyimpulkan, dan memprediksi. Tingkat evaluasi meliputi
 penilaian, apresiasi, dan kritik.
 Smith (1975: 231) mengungkapkan hal yang senada dengan
 Taksomi Barret tentang aspek-aspek keterampilan pemahaman yaitu
 (1) literal, (2) inferensial, dan (3) elaboratif.
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 Selain Taksonomi Barret, dikenal pula taksonomi yang tidak kalah
 terkenalnya dari Benyamin S. Bloom (1956) (dalam Harjasujana dan
 Mulyati, 1997: 81) yang menyarankan tiga ranah dalam penilaian
 pendidikan dan pengajaran, termasuk pendidikan dan pengajaran
 membaca. Ketiga ranah tersebut dikenal dengan Taksonomi Bloom,
 yang meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.
 Dalam kaitannya dengan pengajaran membaca, lebih jauh
 Harjasujana dan Mulyati (1997: 81) mengemukakan ketiga ranah
 Taksonomi Bloom tersebut sebagai berikut.
 1) ranah kognitif dalam membaca dapat diartikan sebagai aktivitas
 kognitif dalam memahami bacaan secara tepat dan kritis. Aktivitas
 seperti ini sering disebut sebagai kemampuan membaca, atau lebih
 khusus disebut sebagai kemampuan kognisi;
 2) ranah apektif berhubungan dengan sikap dan minat/motivasi siswa
 untuk membaca; misalnya sikap positif terhadap kegiatan membaca
 atau sebaliknya, gemar membaca, dan malas membaca; dan
 3) ranah psikomotor berkaitan dengan aktivitas fisik pembaca pada
 saat melakukan kegiatan membaca. Aktivitas fisik pada saat
 membaca teknis atau membaca nyaring, tentu berbeda dengan saat
 melakukan kegiatan membaca pemahaman.
 Sesuai dengan masalah dan tujuan dalam penelitian ini, ranah
 yang diukur dalam penelitian ini adalah aktivitas kognitif. Menurut
 Bloom (1956), sistem berpikir seseorang sebagai cermin dari kinerja
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 kognisinya berjenjang-jenjang, mulai dari proses berpikir sederhana
 hingga proses berpikir yang paling kompleks.
 Ranah kognisi menurut Bloom terbagi ke dalam enam tingkat
 berpikir, yaitu meliputi:
 1) mengingat;
 2) memahami;
 3) mengaplikasi;
 4) menganalisis;
 5) mensitesis; dan
 6) mengevaluasi.
 Berbeda halnya dengan Bloom yang membagi ranah kognisi
 menjadi enam tataran, Harjasujana dan Mulyati (1997: 89) membaginya
 menjadi tujuh jenjang, meliputi jenjang:
 1) mengingat;
 2) terjemahan;
 3) interpretasi;
 4) mengaplikasi;
 5) menganalisis;
 6) mensitesis; dan
 7) mengevaluasi.
 Alasan Harjasujana membaginya menjadi tujuh jenjang tataran
 berpikir dalam anatomi pertanyaan kemampuan membaca karena
 pertanyaan membaca mempunyai karakteristik tersendiri yang berbeda
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 dari jenis-jenis pertanyaan lain yang sifatnya umum. Salah satu ciri
 pertanyaan membaca adalah bahwa pertanyaan yang dibuat itu benar-
 benar harus digali dari bahan bacaan yang dibaca si peserta tes.
 Berdasarkan karakteristik pertanyaan membaca yang demikian itu,
 maka sifat jawaban yang dikehendaki dari pertanyaan itu pun
 mempunyai karakteristik tertentu.
 Menurut Harjasujana dan Mulyati, jenjang pertanyaan terjemahan
 dan jenjang interpretasi, sebenarnya merupakan bagian dari proses
 kognitif jenjang kedua, yakni jenjang pemahaman. Namun, pertanyaan
 pada jenjang terjemahan tidak terlalu menuntut peserta tes untuk
 berpikir untuk memahami. Kadar proses berpikir dalam menjawab
 pertanyaan jenjang terjemahan lebih rendah dari proses berpikir untuk
 menjawab pertanyaan jenjang interpretasi.
 Atas perbedaan itulah Harjasujana dan Mulyati membagi lagi
 jenjang pemahaman Bloom menjadi dua klasifikasi, yaitu jenjang
 terjemahan (kadarnya lebih rendah) dan jenjang interpretasi (yang
 kadarnya lebih mencerminkan proses pemahaman yang
 sesungguhnya).
 Yang dijadikan landasan teori dalam penelitian ini adalah jenjang
 ranah kognitif yang dikemukakan oleh Harjasujana dan Mulyati.
 Kegiatan membaca merupakan interaksi antara pembaca dengan
 pesan tertulis melalui langkah-langkah berpikir secara operasional
 dengan dituntun oleh tujuan membacanya, sedangkan kemampuan
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 membaca merupakan keterampilan dalam ketepatan dan kecepatan
 memproses teks, dalam menafsirkan dan menggunakannya.
 Dalam kegiatan membaca terdapat dua komponen utama yang
 terlibat yaitu indera penglihatan untuk melihat lambang-lambang huruf,
 sehingga diperoleh kecepatan rata-rata membaca dan kemampuan
 kognitif untuk memahaminya.
 Sehubungan dengan istilah kecepatan dan kemampuan membaca,
 Harjasujana (1997: 54-55) mengemukakan pendapatnya sebagai
 berikut.
 Yang dimaksud dengan kecepatan membaca adalah kemampuan seseorang dalam menggerakkan mata secara cepat dan tepat pada saat membaca sehingga diperoleh rata-rata kecepatan baca berupa jumlah kata per menit. Sementara itu, kemampuan membaca berkaitan dengan kemampuan kognitif (ingatan, pikiran, dan penalaran) seseorang dalam kegiatan membaca. Kemampuan kognitif yang dimaksud adalah kemampuan dalam menemukan dan memahami informasi yang tertuang dalam bacaan secara tepat dan kritis. Seseorang dapat dikatakan mempunyai kemampuan membaca yang baik jika ia mampu memahami isi bacaan tersebut minimal 70 persen.
 Perpaduan antara kecepatan membaca dan kemampuan membaca
 inilah yang oleh beberapa kalangan ahli membaca disebut dengan
 kecepatan efektif membaca atau disingkat KEM.
 Harjasujana dan Mulyati (1997: 56) mengemukakan pendapatnya
 bahwa yang disebut dengan kecepatan efektif membaca (KEM) ialah
 perpaduan dari kemampuan motorik (gerakan mata) atau kemampuan
 visual dengan kemampuan kognitif seseorang dalam membaca.
 Dengan kata lain, KEM merupakan perpaduan kecepatan membaca
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 dengan pemahaman isi bacaan. KEM merupakan cerminan dari
 kemampuan membaca yang sesungguhnya. Kemampuan membaca
 disini mengandung pengertian sebagai paduan dari kemampuan visual
 dan kemampuan kognisi, kemampuan yang sudah mempertimbangkan
 kecepatan rata-rata baca berikut ketepatan memahami isi bacaan yang
 dibacanya.
 Pada tahap awal, tingkat pencapaian KEM erat kaitannya dengan
 faktor kesiapan membaca (reading readness). Burron dan Claubaugh
 (Harjasujana: 1997: 59) mengemukakan 6 hal yang dianggap penting
 dalam mempertimbangkan kesiapan membaca, yaitu:
 1) fasilitas bahan;
 2) latar belakang pengalaman;
 3) diskriminasi auditori dan diskriminasi visual;
 4) intelegensi;
 5) sikap dan minat; dan
 6) kematangan emosi dan sosial.
 Faktor-faktor yang mempengaruhi KEM di antaranya ada faktor
 dalam (internal) dan faktor luar (eksternal). Untuk lebih jelasnya kedua
 faktor tersebut dapat dilihat dalam bagan berikut ini.
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 (Harjasujana, 1997: 67)
 Bagan 2.1
 Faktor-Faktor Pemengaruh KEM
 Sebagaimana telah dijelaskan di atas, KEM merupakan perpaduan
 dua kemampuan utama dalam kegiatan membaca, yaitu kemampuan
 visual yang berkaitan dengan kecepatan rata-rata membaca, dan
 kemampuan kognisi yang berkenaan dengan kemampuan memahami
 bacaan.
 Kemampuan visual dan kemampuan pemahaman setiap individu
 berbeda antara lain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang telah
 dikemukakan di atas. Meskipun demikian, terdapat tolok ukur yang bisa
 dijadikan standar minimal kemampuan setiap individu.
 Harras dan Sulistianingsih (1997: 3.7) mengemukakan formula
 yang bisa dijadikan tolok ukur kemampuan rata-rata membaca sebagai
 berikut.
 Faktor-faktor Pemengaruh KEM
 Faktor dalam (internal)
 Faktor luar (eksternal)
 Kompetensi bahasa
 Minat dan motivasi
 Sikap dan kebiasaan
 Intelegensi/kemampuan
 Unsur dalam bacaan
 Sifat Lingkungan baca
 Keterbacaan wacana
 Organisasi teks
 fasilitas
 guru
 Model PBM
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 Tabel 2.1
 Standar Minimal Kecepatan Membaca Berdasarkan Jenjang Pendidikan
 No. Jenjang Pendidikan Kecepatan Membaca (kata per menit/kpm)
 1. SD/SMP 200 2. SMA 250 3. Mahasiswa 325 4. Mahasiswa pascasarjana 400 5. Orang dewasa (yang tidak sekolah 200
 Untuk jenjang sekolah dasar, Christine Nuttal (1989) dalam Harras
 dan Sulistianingsih (1997: 3.7) merinci standar minimal kemampuan
 membaca seperti dalam tabel berikut ini.
 Tabel 2.2 Standar Minimal Kecepatan Membaca untuk Siswa Jenjang SD
 No. Kelas Kecepatan Membaca (kata per menit/kpm)
 1. I 60 – 80 2. II 90 – 110 3. III 120 – 140 4. IV 150 – 160 5. V 170 – 180 6. VI 190 – 250 Kecepatan rata-rata baca di atas dipadukan dengan batas minimal
 kemampuan kognisi dalam memahami bacaan. Sebagaimana telah
 dikemukakan sebelumnya oleh Harjasudjana dan Mulyati bahwa
 seseorang dikategorikan mempunyai kemampuan pemahaman yang
 baik apabila dapat memahami isi bacaan minimal 70%. Dengan
 demikian, bila dihitung KEM-nya masing-masing akan menjadi:
 1) tingkat akhir SD : 200 x 70% = 140 kpm;

Page 23
                        

40
 2) tingkat SMP : 200 x 70% sampai dengan 250 x 70% = 140-175 kpm;
 3) tingkat SMA : 250 x 70% sampai dengan 325 x 70% = 175-245 kpm;
 dan
 4) tingkat perguruan tinggi : 350 x 70% sampai dengan 400 x 70% =
 140-175 kpm (Harjsudjana dan Mulyati, 1997: 73);
 sedangkan, kecepatan efektif membaca bagi siswa sekolah dasar
 adalah sebagai berikut.
 1) kelas 6 : 190 x 70% sampai dengan 200 x 70% = 133 – 140 kpm;
 2) kelas 5 : 170 x 70 % sampai dengan 180 x 70% = 119 – 126 kpm;
 3) kelas 4 : 150 x 70 % sampai dengan 160 x 70% = 105 - 112 kpm;
 4) kelas 3 : 120 x 70 % sampai dengan 140 x 70% = 84 - 98 kpm;
 5) kelas 2 : 90 x 70 % sampai dengan 110 x 70% = 63 - 77 kpm; dan
 6) kelas 1 : 60 x 70 % sampai dengan 80 x 70% = 42 - 56 kpm.
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka kualifikasi KEM
 untuk siswa SMP yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
 dalam tabel berikut.
 Tabel 2.3 Kualifikasi Kecepatan Efektif Membaca untuk Siswa Jenjang SMP
 No. Rata-rata KEM (dalam satuan kpm) Kualifikasi
 1. 140 – … Tinggi sekali
 2. 133 – 139 Tinggi
 3. 119 – 132 Sedang/memadai
 4. 105 – 118 Rendah/kurang memadai
 5. …. – 104 Rendah sekali
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 2.4 Model Pembelajaran Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi
 (Concentrated Language Encounter)
 Pada sub pembahasan ini akan dibahas mengenai hakikat model
 pembelajaran dan hakikat model pembelajaran Pengalaman Berbahasa
 Terkonsentrasi.
 2.4.1 Hakikat Model Pembelajaran
 Batasan-batasan tentang model pembelajaran banyak
 dikemukakan oleh para ahli. Model pembelajaran terdiri atas dua kata
 yaitu model dan pembelajaran.
 Dilworth dalam Rahman dan Sudaryat (2009: 2) memberikan
 batasan bahwa yang disebut dengan model adalah representasi
 abstrak mengenai proses, system, atau subsistem dari dunia nyata.
 Model digunakan dalam seluruh aspek kehidupan. Model bermanfaat
 dalam melukiskan alternatif dan analisis performansinya. Menurut
 Richards (1985: 228) model adalah representasi konsep atau maujud
 yang dirancang secara khusus serta digunakan untuk menjelaskan
 struktur atau fungsinya. Semua model mencakup pemetaan dalam
 dimensi konseptual baru dari seperangkat elemen yang dipahami
 dalam situasi termodelkan.
 Pembelajaran merupakan proses penciptaan lingkungan yang
 memungkinkan terjadinya kegiatan belajar. Menurut John Dewey
 (1916) dalam Joyce dkk. (2000: 13) proses mengajar adalah

Page 25
                        

42
 penciptaan atau penataan lingkungan yang memungkinkan siswa dapat
 berinteraksi dan belajar bagaimana belajar. Sudjana (1975: 7)
 memberikan batasan bahwa mengajar adalah menyampaikan
 ilmu,berkomunikasi, dan membimbing kegiatan siswa belajar.
 Model pembelajaran merupakan panduan bagi guru dan siswa
 dalam kegiatan belajar mengajar. Joyce dan Weil (1980:1) memberikan
 batasan bahwa yang dimaksud dengan model pembelajaran adalah
 suatu perencanaan yang digunakan dalam menyusun kurikulum,
 merancang materi pembelajaran, dan member petunjuk di dalam kelas
 dan kegiatan lainnya. Kemudian, mereka mengemukakan bahwa model
 mengajar pada dasarnya adalah model pembelajaran yang membantu
 siswa memperoleh informasi, gagasan, ketrampilan, nilai-nilai, cara
 berpikir, dan memahami ekspresinya.
 Model mengajar merupakan deskripsi lingkungan belajar yang
 dapat digunakan sebagai rencana kurikulum, kursus, atau pelajaran
 untuk menyeleksi bahan ajar, program multimedia, dan memandu
 tindakan guru di kelas (Joyce dkk., 2000: 13)
 Dari beberapa pengertian tentang model pembelajaran di atas,
 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah pola atau
 rencana belajar yang dapat membantu guru dan siswa dalam proses
 belajar mengajar untuk menyusun rencana pembelajaran dan
 memperoleh informasi, gagasan, dengan cara menerapkan
 serangkaian kegiatan tertentu secara sistematis.
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 Menurut Joyce dkk. (2000:17-30) pada dasarnya terdapat empat
 rumpun model pembelajaran, yaitu
 1) model pemrosesan informasi (the information processing family);
 2) model personal (the personal family);
 3) model sosial (the social family); dan
 4) model perilaku (the behavioral models).
 Pertama, rumpun model pemrosesan informasi berorientasi pada
 pengembangan kemampuan peserta didik dalam mengolah dan
 menguasai informasi yang diterimanya dengan menitikberatkan aspek
 intelektual akademis. Ke dalam rumpun inti termasuk 1) model
 pencapaian konsep, 2) berpikir induktif, 3) latihan inkuiri, 4) pemandu
 awal, 5) memorisasi, 6) pengembangan intelektual, dan 7) penemuan
 ilmiah.
 Kedua, rumpun model personal berorientasi pada pengembang diri
 (pribadi) peserta didik, baik sebagai individu dalam hubungannya
 dengan lingkungan melalui aspek kehidupan emosional. Ke dalam
 rumpun ini termasuk 1) model pengajaran tanpa arahan (nondirecting
 teaching), 2) model sinektik, 3) latihan kesadaran (awareness taching),
 dan 4) pertemuan kelas.
 Ketiga, rumpun model social berorientasi pada pengembangan
 kemampuan peserta didik daam bekerja sama dengan orang lain,
 berperan aktif dalam proses demokratis, dan bekerja dengan produktif
 di dalam masyarakat melalui aspek kehidupan social. Ke dalam rumpun
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 ini termasuk 1) investigasi kelompok, 2) bermain peran, 3) penemuan
 yurisprudensial, 4) latihan laboratories, dan 5) penemuan ilmu social.
 Keempat, rumpun model perilaku berorientasi pada pengembangan
 kemampuan menguasai fakta, konsep, keterampilan, dan kemampuan
 mengurangi kecemasan serta meningkatkan keterangan dengan
 melalui aspek perbuatan perilaku yang teramati. Ke dalam model ini
 termasuk 1) belajar tuntaas, 2) pembelajaran langsung, 3) belajar
 mengontrol diri, dan 4) latihan asertif.
 Selain rumpun model pembelajaran, menurut Joyce dkk. (2000: 44-
 54) model pembelajaran pun memiliki komponen-komponen.
 Komponen-komponen model pembelajaran yang dimaksud meliputi
 empat komponen, yaitu
 1) orientasi model, meliputi tiga hal, yakni a) tujuan model, b) asumsi
 teoretis, c) prinsip-prinsip dan konsep dasar yang melandasi model,
 dan d) strategi pembelajaran.
 2) model mengajar berkaitan dengan a) urutan langkah kegiatan
 (syntax), b) sistem sosial kelas (social system), c) prinsip-prinsip
 reaksi (principle of reaction), dan d) sistem penunjang (support
 system). Urutan langkah kegiatan atau fase memaparkan model
 dalam pelaksanaannya berkaitan erat dengan strategi
 pembelajaran. Sistem sosial kelas membicarakan peranan dan
 hubungan siswa dengan siswa dan siswa dengan guru serta norma-
 norma yang berlaku. Situasi kelas akan sangat bervariasi
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 bergantung kepada peranan guru dalam mengelola kelas. Prinsip
 reaksi membahas bagaimana guru menanggapi apa yang dilakukan
 oleh siswa. Guru dapat membentuk perilaku siswa dengan cara
 memuji, mengembangkan kreativitas, mempertahankan sikap bukan
 mengevaluasi, kedudukannya sama sehingga siswa melakukan
 swabina (self directing). Sistem penunjang membahas tentang
 kondisi penunjang yang diperlukan untuk pelaksanaan model
 berkaitan dengan: tuntutan tambahan di luar keterampilan,
 kapasitas manusia, dan kemudahan teknisnya.
 3) penerapan model, dalam penerapan model mengutarakan tentang
 informasi berupa ilustrasi untuk beragam subjek berupa petunjuk
 atau arahan adaptasinya sesuai dengan tingkat usia, desain
 kurikulum, atau berupa saran untuk menggabungkan model yang
 satu dengan model yang lainnya.
 4) dampak pembelajaran dan dampak penyerta (instructional and
 nurturant effect), membahas tentang hasil pembelajaran dan hasil
 tambahan yang diharapkan dari model tersebut. Dampak atau efek
 dari lingkungan kegiatan belajar-mengajar dapat langsung
 dirancang untuk dihasilkan dari isi dan keterampilan yang menjadi
 landasan terjadinya kegiatan atau mungkin implisit dalam
 lingkungan belajar.
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 2.4.2 Pembelajaran Membaca Menggunakan Model Mengajar
 Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi
 Model Pembelajaran Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi
 (Concentrated Language Encounter) adalah model belajar yang
 “membenamkan” siswa dalam berbahasa yang terkait dengan kegiatan-
 kegiatan baru dalam kegiatan kelompok, mulai dari yang sederhana
 sampai pada kegiatan yang sulit. (Taroepratjeka, 2002: 1). Hal senada
 diungkapkan oleh Nusyirwan (2003) bahwa PBT merupakan suatu
 model yang melibatkan murid dalam belajar bahasa secara
 berkelompok dengan menggunakan metode ‘scaffolding’ (berjenjang),
 guru memberi contoh dan menuntun, sambil mendorong siswa untuk
 mampu mengembangkannya sendiri.
 Setiap bahasa yang dihasilkan merupakan pengalaman dari
 sebuah kegiatan. Setiap hal yang dikerjakan atau diucapkan akan
 ditulis oleh setiap siswa. Dengan cara seperti ini setiap siswa akan
 mempelajari bahasa dengan jalan pikirannya masing-masing, sehingga
 pada saatnya mereka akan mampu mengkomunikasikannya baik
 secara lisan maupun tulisan. Cara seperti ini membimbing mereka
 untuk memahami semua yang mereka baca dan mereka tulis. Mereka
 dibimbing untuk mengembangkan cara yang efektif untuk mengenali
 dan menuliskan kaka-kata baru.
 Selanjutnya mereka mengembangkan kemampuan untuk
 menyatakan sesuatu, meningkatkan kepercayaan diri, berpikir kreatif,
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 menerima ide dan pendapat temannya atau orang lain, serta mampu
 bekerja secara kelompok. Selain itu, siswa juga diarahkan untuk
 meningkatkan konsentrasi dan motivasinya.
 Dalam pengajaran PBT ini, guru diharapkan sabar membimbing
 siswa mengembangkan kemampuannya untuk mengungkapkan
 sesuatu, meningkatkan kepercayaan dirinya, berpikir kreatif, menerima
 ide dan pendapat temannya atau orang lain, serta mampu bekerja
 secara kelompok. Selain itu, guru pun dituntut kesabarannya
 menghadapi siswa yang kurang percaya diri, harus memberikan
 dorongan supaya siswa mau terlibat, sekalipun pada awalnya, siswa
 tidak mau bicara (Nusyirwan, 2003).
 Taroepratjeka (2002:3) menyatakan bahwa model PBT
 dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip
 1) PBT merupakan model yang mengarahkan siswa dalam kegiatan
 berbahasa terkait dengan kegiatan-kegiatan baru secara
 berkelompok mulai dari kegiatan sederhana dan makin lama makin
 sulit;
 2) pengajaran dengan PBT adalah berjenjang (scaffolding). Apa yang
 diharapkan dilakukan oleh siswa terlebih dahulu diberi contoh oleh
 guru, kemudian contoh maupun bimbingan dari guru sedikit demi
 sedikit dikurangi, apabila siswa makin mampu melakukan dan
 memilih sendiri apa yang akan mereka lakukan;

Page 31
                        

48
 3) setiap belajar bahasa merupakan pengalaman dari setiap kegiatan
 yang dilakukan. Apa yang dikatakan atau ditulis, dikaitkan dengan
 apa yang sedang terjadi di lingkungannya. Dengan demikian siswa
 akan dapat memahami apa mereka baca atau lakukan, serta
 memahami apa yang diharapkan dapat mereka lakukan, selanjutnya
 mereka juga dibantu untuk mengerti apa arti kata yang mereka
 ucapkan atau mereka tulis, dari gerakan, roman muka, serta nada
 suara dari guru atau temannya; dan
 4) belajar bahasa melalui jalan pikiran untuk mengkomunikasikannya
 dalam ucapan dan tulisan.
 Pada dasarnya model pembelajaran PBT memiliki tiga model yang
 dapat digunakan untuk pembelajaran membaca pada jenjang lebih
 rendah, pertengahan dan jenjang yang lebih tinggi. Ketiga model
 tersebut terlihat pada tabel berikut ini.
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 Tabel 2.4 Model-Model Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi (PBT)
 Model 1 Model 2 Model 3
 1. membacakan cerita pada siswa atau mendemonstrasikan bagaimana melakukan sesuatu
 2. siswa menceritakan kembali certa yang telah diperdengarkan, mendiskusikannya dan bermain peran.
 3. merundingkan bacaan.
 4. membuat buku besar
 5. permainan bahasa dan akitvitas lainnya
 1. menganalisis jenis bacaan
 2. menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi
 3. merundingkan isi bacaan
 4. menganalisis dengan kritis sebuah teks baru
 5. aktivitas bahasa dan elaborasi
 1. survey bacaan, analisis isinya, struktur dan kegunaan konteks untuk mengerjakan kata-kata yang tidak dikenal.
 2. membuat sebuah kerangka tulisan dari refleksi yang terdapat dalam teks.
 3. membuat catatan. 4. memadukan latihan
 menulis. 5. mengedit 6. menyalin akhir dan
 elaborasi
 (Rattavanich, 1997: 5)
 Model 1 dikembangkan untuk siswa kelas rendah. Kegiatan pada
 tahap ini yaitu mengarahkan agar siswa antusias dalam pembelajaran
 membaca sebuah wacana yang sederhana atau sejenisnya. Siswa
 diharapkan menikmati kegiatan membaca dan menulis yang
 dilakukannya. Dengan demikian timbul perbaikan diri pada diri siswa
 karena siswa diajari bagaimana belajar dan bagaimana menikmati
 proses pembelajarannya.
 Model 2 dikembangkan untuk siswa jenjang menengah yang telah
 memiliki keterampilan membaca dan menulis yang relatif baik. Model ini
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 diperuntukkan bagi siswa yang telah menguasai dengan baik jenis-jenis
 wacana atau teks yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari
 seperti surat, iklan, jadwal kegiatan, resep, brosur, buku panduan, dan
 surat kabar.
 Model 3 diperuntukkan bagi siswa pada jenjang yang lebih tinggi,
 yang dapat membaca dan menulis dengan kemampuan yang lebih baik
 dan berpengalaman. Semua kegiatan dipersiapkan untuk melatih
 keterampilan membaca yang dapat dihubungkan dengan kebutuhan
 siswa di lapangan setelah mereka menyelesaikan sekolahnya. Selain
 itu model ini pun dipersiapkan untuk membekali keterampilan yang
 akan dibutuhkan siswa pada pendidikan lanjutannya yang lebih tinggi.
 Model Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi (Concentrated
 Language Encounter) pertama kali diterapkan di tempat-tempat
 terpencil di Australia yang ditujukan untuk pendidikan anak-anak suku
 Aborigin pada tahun 1980. Keberhasilan penerapan model ini di
 Australia mendorong Richard Walker dan Rotarian Saowalak
 Rattanavich serta Noraseth Pathmanand untuk membuat suatu pilot
 proyek di daerah terpencil di Thailand. Penerapan model ini
 dilatarbelakangi oleh kegagalan pembelajaran dengan menggunakan
 model tradisional.
 Pada tahun 1987 sebuah yayasan yaitu The Rotary Foundation
 mensponsori sebuah proyek penerapan model PBT di Negara Thailand.
 Ternyata penerapan model PBT mendapat respon yang memuaskan,
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 baik dari pihak guru maupun peserta didiknya. Keberhasilan yang
 sangat signifikan yang telah dicapai dengan penerapan sistem PBT
 membuat Kementrian Pendidikan Thailand menerapkannya di seluruh
 negeri. Melihat keberhasilan yang dicapai Thailand dalam penerapan
 model PBT ini, negara-negara berkembang lainnya seperti Bangladesh,
 Nepal, Pasifik Selatan dan Laos mulai menerapkan model PBT ini.
 Pada tahun 2002-2003, salah satu program Bichai Rattakul
 (Presiden Rotary Foundation) adalah mengembangkan model PBT di
 seluruh negara berkembang termasuk di Indonesia. Selain Rattakul,
 Osman Aman juga termasuk salah seorang yang menginginkan model
 ini dikembangkan di Indonesia.
 Sosialisasi model PBT di Indonesia untuk pertama kalinya
 dilaksanakan dalam sebuah seminar yang diselenggarakan di Bandung
 pada tanggal 28 September 2002, kemudian model PBT ini diterapkan
 di lima sekolah dasar di Bandung sebagai proyek percontohan.
 Dari ketiga model PBT di atas, model yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah model kedua. Alasan pemilihan model kedua
 tersebut, karena penulis sangat tertarik dengan orientasi, strategi
 pembelajaran, penerapan dan dampak instruksional dan dampak
 penyerta dari model PBT ini. Selain itu, alasan pemilihan model PBT ini
 karena selama ini dari beberapa penelitian model PBT yang telah
 dilaksanakan hanya model kesatu yang telah diterapkan di jenjang
 sekolah dasar. Oleh karena itu, peneliti memilih model kedua untuk diuji
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 efektivitasnya bagi pembelajaran membaca di SMP. Selain itu,
 pertimbangan lainnya model kedua ini merupakan model yang relevan
 diterapkan pada jenjang SMP.
 Berdasarkan rumpun model pembelajaran yang telah dikemukakan
 sebelumnya, Model PBT dalam penelitian ini dapat dimasukkan ke
 dalam rumpun model behavioral (behavioral model). Hal ini
 berdasarkan asumsi penulis bahwa berdasarkan prinsip-prinsip dan
 konsep dasarnya, model PBT memiliki karaktristik yang relatif sama
 utamanya dengan model pembelajaran pembelajaran
 berkelompok/bergugus dan model pembelajaran trprogram.
 Model kedua PBT yang diterapkan dalam penelitian ini diadopsi
 dari pendapat Sisavanh (1997: 4) yang digambarkan dalam diagram
 berikut ini.
 Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Tahap 5
 Diagram Model Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi (PBT)
 Menganalisis jenis bacaan
 Menganalisis dengan kritis sebuah teks baru
 Aktivitas bahasa dan elaborasi
 Menghubungkan isi bacaan dengan
 pengalaman pribadi
 Merundingkan isi bacaan
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 Berdasarkan pembahasan tentang hakikat model pembelajaran di
 atas, berikut ini disajikan tentang pembelajaran membaca
 menggunakan Model Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi
 (Concentrated Language Encounter).
 2.4.2.1 Orientasi Model
 Model Pembelajaran Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi
 (Concentrated Language Encounter) adalah model belajar yang
 “membenamkan” siswa dalam berbahasa yang terkait dengan kegiatan-
 kegiatan baru dalam kegiatan kelompok, mulai dari yang sederhana
 sampai pada kegiatan yang sulit. (Taroepratjeka, 2002: 1). Hal senada
 diungkapkan oleh Nusyirwan (2003) bahwa PBT merupakan suatu
 model yang melibatkan murid dalam belajar bahasa secara
 berkelompok dengan menggunakan metode ‘scaffolding’ (berjenjang),
 guru memberi contoh dan menuntun, sambil mendorong siswa untuk
 mampu mengembangkannya sendiri.
 Setiap bahasa yang dihasilkan merupakan pengalaman dari
 sebuah kegiatan. Setiap hal yang dikerjakan atau diucapkan akan
 ditulis oleh setiap siswa. Dengan cara seperti ini setiap siswa akan
 mempelajari bahasa dengan jalan pikirannya masing-masing, sehingga
 pada saatnya mereka akan mampu mengkomunikasikannya baik
 secara lisan maupun tulisan. Cara seperti ini membimbing mereka
 untuk memahami semua yang mereka baca dan mereka tulis. Mereka
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 dibimbing untuk mengembangkan cara yang efektif untuk mengenali
 dan menuliskan kaka-kata baru.
 Selanjutnya mereka mengembangkan kemampuan untuk
 menyatakan sesuatu, meningkatkan kepercayaan diri, berpikir kreatif,
 menerima ide dan pendapat temannya atau orang lain, serta mampu
 bekerja secara kelompok. Selain itu, siswa juga diarahkan untuk
 meningkatkan konsentrasi dan motivasinya.
 Dalam pengajaran PBT ini, guru diharapkan sabar membimbing
 siswa mengembangkan kemampuannya untuk mengungkapkan
 sesuatu, meningkatkan kepercayaan dirinya, berpikir kreatif, menerima
 ide dan pendapat temannya atau orang lain, serta mampu bekerja
 secara kelompok. Selain itu, guru pun dituntut kesabarannya
 menghadapi siswa yang kurang percaya diri, harus memberikan
 dorongan supaya siswa mau terlibat, sekalipun pada awalnya, siswa
 tidak mau bicara (Nusyirwan, 2003).
 Prinsip-prinsip yang mendasari model ini, yaitu 1) PBT merupakan
 model yang mengarahkan siswa dalam kegiatan berbahasa terkait
 dengan kegiatan-kegiatan baru secara berkelompok mulai dari kegiatan
 sederhana dan makin lama makin sulit; 2) pengajaran dengan PBT
 adalah berjenjang (scaffolding). Apa yang diharapkan dilakukan oleh
 siswa terlebih dahulu diberi contoh oleh guru, kemudian contoh maupun
 bimbingan dari guru sedikit demi sedikit dikurangi, apabila siswa makin
 mampu melakukan dan memilih sendiri apa yang akan mereka lakukan;
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 3) setiap belajar bahasa merupakan pengalaman dari setiap kegiatan
 yang dilakukan. Apa yang dikatakan atau ditulis, dikaitkan dengan apa
 yang sedang terjadi di lingkungannya. Dengan demikian siswa akan
 dapat memahami apa mereka baca atau lakukan, serta memahami apa
 yang diharapkan dapat mereka lakukan, selanjutnya mereka juga
 dibantu untuk mengerti apa arti kata yang mereka ucapkan atau
 mereka tulis, dari gerakan, roman muka, serta nada suara dari guru
 atau temannya; dan 4) belajar bahasa melalui jalan pikiran sebagai
 upaya untuk mengkomunikasikannya dalam ucapan dan tulisan.
 Berdasarkan rumpun model pembelajaran, Model PBT dapat
 dimasukkan ke dalam rumpun model behavioral (behavioral model). Hal
 ini berdasarkan asumsi penulis bahwa berdasarkan prinsip-prinsip dan
 konsep dasarnya, model PBT memiliki karaktristik yang relatif sama
 utamanya dengan model pembelajaran pembelajaran
 berkelompok/bergugus dan model pembelajaran trprogram.
 2.4.2.2 Model Pembelajaran
 1) Langkah-langkah Pembelajaran (Syntax)
 Model Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi (PBT) memiliki lima
 langkah pembelajaran, yaitu: 1) menganalisis jenis bacaan, 2)
 menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi, 3)
 mendiskusikan isi bacaan, 4) menganalisis dengan kritis sebuah teks
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 baru, dan 5) aktivitas bahasa dan elaborasi. Untuk lebih jelasnya,
 berikut diuraikan langkah-langkah tersebut.
 a) Tahap kesatu, menganalisis jenis bacaan.
 Pada tahap ini diawali dengan kegiatan mengukur kecepatan
 membaca siswa dengan cara guru membimbing untuk membaca
 wacana bersama-sama dan mencatat lamanya waktu yang
 dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah wacana.
 Setelah kecepatan rata-rata bacanya diketahui, siswa diarahkan
 untuk membaca sebuah bacaan, kemudian dibimbing untuk
 menganalisis jenis bacaan secara berkelompok. Pada tahap ini
 siswa membaca bersama-sama, diusahakan agar siswa mengerti
 dengan baik isi bacaan secara keseluruhan seperti mengamati
 ilustrasi wacana (bila ada), rangkaian kejadian dalam wacana, tokoh
 dalam wacana, karakteristik tokoh, dan sebagainya.
 Pada tahap ini guru dituntut bersabar dalam membimbing siswa
 yang kurang mempunyai rasa percaya diri. Arahkan siswa untuk
 mau melibatkan diri, bahkan bila mereka tidak mau membaca,
 tungguilah siswa tersebut sampai rasa percaya dirinya berkembang
 hingga siswa mau bergabung dalam kegiatan membaca dan
 berdiskusi. Tujuan akhir dari tahap ini adalah siswa dapat
 menentukan jenis bacaan yang dibacanya.
 b) Tahap kedua, menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman
 pribadi.
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 Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk mengembangkan
 kemampuan membacanya secara kreatif dan menghubungkan isi
 teks dengan pengalaman pribadinya. Kegiatan pengembangan
 kemampuan membaca dapat dilakukan dengan dua kegiatan yaitu
 peningkatan kemampuan visual siswa dan kemampuan kognitif
 siswa.
 Pada tahap ini siswa dilatih agar mempunyai kemampuan visual
 yang sesuai dengan batas kemampuannya dengan cara mencatat
 lamanya waktu setiap kali menyelesaikan kegiatan membaca
 sebuah wacana. Kegiatan pengembangan kemampuan kognitif
 siswa dilaksanakan dengan cara menghubungkan isi bacaan
 dengan pengalaman pribadinya.
 c) Tahap ketiga, mendiskusikan isi bacaan.
 Pada tahap ini, siswa merundingkan isi teks secara berkelompok.
 Dalam kelompok tersebut siswa diharapkan terlibat semuanya untuk
 dapat mengemukakan pendapatnya. Guru harus dengan sabar dan
 cermat mengamati jalannya diskusi sehingga siswa yang tidak
 mempunyai motivasi untuk terlibat akhirnya mau terlibat dengan
 rekan-rekannya.
 d) Tahap keempat, menganalisis dengan kritis sebuah teks baru.
 Pada tahap ini siswa menganalisis dengan kritis sebuah teks baru
 secara berkelompok kemudian menjawab soal-soal yang telah
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 dipersiapkan pada teks. Pada tahap ini siswa diharapkan berpikir
 secara kritis dalam menganalisis bacaan.
 e) Tahap kelima, aktivitas bahasa dan elaborasi.
 Siswa melakukan aktivitas berbahasa dan elaborasi dari hasil
 kegiatan membacanya. Pada tahap ini siswa diharapkan dapat
 menceritakan kembali isi bacaan sebagai hasil kegiatan
 membacanya. Selain itu, pada tahap ini siswa dapat diarahkan
 untuk menemukan arti kata-kata yang sulit dalam wacana kemudian
 siswa diharapkan dapat membuat kalimat menggunakan kata-kata
 yang sulit tersebut.
 Bentuk kegiatan elaborasi bahasa tersebut ada dua, yaitu
 pembuatan catatan analogi dan PQ4R (preview, question, read,
 reflect, recite, dan review). Pembuatan catatan adalah strategi
 belajar yang menggabungkan antara informasi yang dimiliki
 sebelumnya dengan informasi baru yang diperoleh melalui proses
 mencatat. Dengan mencatat siswa dapat menuangkan ide baru dari
 perpaduan informasi, sedangkan analogi adalah cara belajar
 dengan pembandingan yang dibuat untuk menunjukkan persamaan
 antara ciri pokok benda atau ide.
 PQ4R merupakan strategi yang digunakan untuk membantu siswa
 mengingat apa yang mereka baca. Kegiatan yang dilakukan di
 antaranya membaca selintas dengan cepat, merefleksi,
 menanyakan pada diri sendiri, dan mengulang secara menyeluruh.
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 Startegi elaborasi merupakan proses penambahan rincian sehingga
 informasi baru akan menjadi lebih bermakna. Dalam strategi
 elaborasi dikenal pula bentuk kegiatan pembuatan catatan.
 2) Sistem Sosial (Social System)
 Pola hubungan antara guru dengan siswa dalam pelaksanaan
 model PBT ini diharapkan guru memiliki kesabaran dalam membimbing
 siswa mengembangkan kemampuannya, mengungkapkan sesuatu,
 meningkatkan kepercayaan dirinya, berpikir kreatif, menerima ide dan
 pendapat temannya atau orang lain, serta mampu bekerja secara
 kelompok.
 Fungsi guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran
 menuntut guru agar dapat membiasakan diri dan sabar mendengarkan
 serta memahami pendapat siswanya sesuai dengan kebutuhan siswa.
 Guru pun perlu memiliki pemikiran yang fleksibel dan mampu
 menghargai pemikiran dan pendapat siswa yang belum tentu sesuai
 dengan pemikirannya.
 3) Prinsip-prinsip Reaksi
 Prinsip reaksi yang diberikan oleh guru terhadap perilaku siswa
 selama pembelajaran menggunakan Model PBT adalah sebagai
 berikut.
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 a) Pada tahap menganalisis jenis bacaan, guru membimbing siswa
 untuk membaca wacana bersama-sama dan mencatat lamanya
 waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah wacana.
 Setelah kecepatan rata-rata bacanya diketahui, guru mengarahkan
 siswa untuk membaca sebuah bacaan, kemudian dibimbing untuk
 menganalisis jenis bacaan secara berkelompok. Pada tahap ini guru
 dituntut bersabar dalam membimbing siswa yang kurang
 mempunyai rasa percaya diri. Arahkan siswa untuk mau melibatkan
 diri, bahkan bila mereka tidak mau membaca, tungguilah siswa
 tersebut sampai rasa percaya dirinya berkembang hingga siswa
 mau bergabung dalam kegiatan membaca dan berdiskusi.
 b) Pada tahap menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman
 pribadi, guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk
 mengembangkan kemampuan membacanya secara kreatif dan
 menghubungkan isi teks dengan pengalaman pribadinya.
 c) Pada tahap mendiskusikan isi bacaan, guru harus dengan sabar
 dan cermat mengamati jalannya diskusi sehingga siswa yang tidak
 mempunyai motivasi untuk terlibat akhirnya mau terlibat dengan
 rekan-rekannya.
 d) Pada tahap menganalisis dengan kritis sebuah teks baru, guru
 memberi tanggapan atas pendapat yang disampaikan siswa. Guru
 menanggapi hasil analisis siswa dan memberikan umpan balik.
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 e) Pada tahap aktivitas bahasa dan elaborasi, guru mengarahkan
 siswa untuk dapat melakukan aktivitas berbahasa dan elaborasi dari
 hasil kegiatan membacanya. Selain itu, pada tahap ini guru
 mengarakhan siswa untuk menemukan arti kata-kata yang sulit
 dalam wacana kemudian guru member komentar terhadap kegiatan
 berbahasa siswa.
 4) Sistem Penunjang
 Yang menjadi penunjang keefektifan model PBT ini di antaranya
 tersedianya ragam bacaan yang bervariasi dan dapat menyalurkan
 minat membaca siswa. Ragam bacaan yang menjadi penunjang model
 PBT ini adalah ragam bacaan yang dapat mengembangkan
 kemampuan visual dan kognisi siswa.
 2.4.2.3 Penerapan
 Model PBT dalam penelitian ini dapat diterapkan untuk
 meningkatkan kemampuan membaca siswa SMP. Model PBT pun
 dapat diterpkan di SD dan SMA dengan adaptasi seperlunya
 bergantung permasalahan siswa yang dihadapi.
 2.4.2.4 Dampak Instruksional dan Dampak Penyerta
 Dampak pembelajaran yang diharapkan dari penggunaan model
 PBT ini adalah kemampuan siswa dalam membaca bacaan bahasa
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 Indonesia yang sangat memadai. Dampak pembelajaran yang
 diharapkan yaitu dapat meningkatkan kreativitas, berpikir logis,
 kemampuan visual dan kemampuan kognisi siswa. Dampak penyerta
 lainnya yaitu siswa memiliki kemampuan berinteraksi dengan guru dan
 siswa dengan baik, memiliki kepercayaan diri, mandiri, dan menghargai
 pendapat orang lain.
 2.5 Tinjauan Pembelajaran Membaca dalam Kurikulum Bahasa
 Indonesia SMP
 Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP mencakup
 komponen ketrampilan berbahasa dan kemampuan bersastra yang
 meliputi aspek-aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan
 menulis. Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut secara
 tersirat dimuat dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Dengan
 demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca merupakan
 hal yang sangat penting.
 Dalam kurikulum 2006 bahasa Indonesia untuk SMP dan sederajat
 dijelaskan tentang: 1) latar belakang, 2) tujuan, 3) ruang lingkup, 4)
 standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan 5) arah
 pengembangan. Untuk lebih jelasnya, berikut tinjauan terhadap
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 untuk mata
 pelajaran bahasa Indonesia.
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 2.5.2 Latar Belakang
 Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
 sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang
 keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran
 bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,
 budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan
 perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa
 tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan
 imaginatif yang ada dalam dirinya.
 Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
 kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
 Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
 menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia
 Indonesia.
 Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
 kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
 penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif
 terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini
 merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon
 situasi lokal, regional, nasional, dan global.
 Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini
 diharapkan:
 1) peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan
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 kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan
 penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual
 bangsa sendiri;
 2) guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan
 kompetensi bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai
 kegiatan berbahasa dan sumber belajar;
 3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar
 kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan
 sekolah dan kemampuan peserta didiknya;
 4) orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam
 pelaksanaan program kebahasaan daan kesastraan di sekolah;
 5) sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan
 dan kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber
 belajar yang tersedia; dan
 6) daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan
 dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah
 dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional.
 2.5.3 Tujuan
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik
 memiliki kemampuan sebagai berikut.
 1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
 berlaku, baik secara lisan maupun tulis;
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 2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
 bahasa persatuan dan bahasa negara;
 3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
 dan kreatif untuk berbagai tujuan;
 4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
 intelektual, serta kematangan emosional dan sosial;
 5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
 wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
 pengetahuan dan kemampuan berbahasa; dan
 6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
 khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.
 2.5.4 Ruang Lingkup
 Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup
 komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang
 meliputi aspek-aspek 1) mendengarkan; 2) berbicara; 3) membaca; dan
 4) menulis.
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 Pada akhir pendidikan di SMP/MTs, peserta didik telah membaca
 sekurang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra.
 2.4.2 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
 Kelas VII, Semester 1
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Mendengarkan
 1. Memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan berita
 1.1 Menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam beberapa kalimat
 1.2 Menuliskan kembali berita yang dibacakan ke dalam beberapa kalimat
 Berbicara
 2. Mengungkapkan pengalaman dan informasi melalui kegiatan bercerita dan menyampaikan pengumuman
 2.1 Menceritakan pengalaman yang paling mengesankan dengan menggunakan pilihan kata dan kalimat efektif
 2.2 Menyampaikan pengumuman dengan intonasi yang tepat serta menggunakan kalimat-kalimat yang lugas dan sederhana
 Membaca
 3. Memahami ragam teks nonsastra dengan berbagai cara membaca
 3.1 Menemukan makna kata tertentu dalam kamus secara cepat dan tepat sesuai dengan konteks yang diinginkan melalui kegiatan membaca memindai
 3.2 Menyimpulkan isi bacaan setelah membaca cepat 200 kata per menit
 3.3 Membacakan berbagai teks perangkat upacara dengan intonasi yang tepat
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 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Menulis
 4. Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan surat pribadi
 4.1 Menulis buku harian atau pengalaman pribadi dengan memperhatikan cara pengungkapan dan bahasa yang baik dan benar
 4.2 Menulis surat pribadi dengan memperhatikan komposisi, isi, dan bahasa
 4.3 Menulis teks pengumuman dengan bahasa yang efektif, baik dan benar
 Mendengarkan
 5. Mengapresiasi dongeng yang diperdengarkan
 5.1 Menemukan hal-hal yang menarik dari dongeng yang diperdengarkan
 5.2 Menunjukkan relevansi isi dongeng dengan situasi sekarang
 Berbicara
 6. Mengeskpresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan bercerita
 6.1 Bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat
 6.2 Bercerita dengan alat peraga
 Membaca
 7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca
 7.1 Menceritakan kembali cerita anak yang dibaca
 7.2 Mengomentari buku cerita yang dibaca
 Menulis
 8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pengalaman melalui pantun dan dongeng
 8.1 Menulis pantun yang sesuai dengan syarat pantun
 8.2 Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar
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 Kelas VII, Semester 2
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Mendengarkan
 9. Memahami wacana lisan melalui kegiatan wawancara
 9.1 Menyimpulkan pikiran, pendapat, dan gagasan seorang tokoh/narasumber yang disampaikan dalam wawancara
 9.2 Menuliskan dengan singkat hal-hal penting yang dikemukakan narasumber dalam wawancara
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Berbicara
 10. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman melalui kegiatan menanggapi cerita dan bertelepon
 10.1 Menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas dan keunggulan tokoh, serta alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai
 10.2 Bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun
 Membaca
 11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca intensif dan membaca memindai
 11.1 Mengungkapkan hal-hal yang dapat diteladani dari buku biografi yang dibaca secara intensif
 11.2 Menemukan gagasan utama dalam teks yang dibaca
 11.3 Menemukan informasi secara cepat dari tabel/diagram yang dibaca
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 Menulis
 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat
 12.1 Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara penulisan kalimat langsung dan tak langsung
 12.2 Menulis pesan singkat sesuai dengan isi dengan menggunakan kalimat efektif dan bahasa yang santun
 Mendengarkan
 13. Memahami pembacaan puisi
 13.1 Menanggapi cara pembacaan puisi 13.2 Merefleksi isi puisi yang dibacakan 13.3 Menanggapi cara pembacaan puisi 13.4 Merefleksi isi puisi yang dibacakan
 Berbicara
 14. Mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerpen
 14.1 Menanggapi cara pembacaan cerpen
 14.2 Menjelaskan hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek) dengan realitas sosial
 Membaca
 15. Memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi dan buku cerita anak
 15.1 Membaca indah puisi dengan menggunakan irama, volume suara, mimik, kinesik yang sesuai dengan isi puisi
 15.2 Menemukan realitas kehidupan anak yang terefleksi dalam buku cerita anak baik asli maupun terjemahan
 Menulis
 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puisi
 16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam
 16.2 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan peristiwa yang pernah dialami
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 Kelas VIII, Semester 1
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Mendengarkan
 1. Memahami wacana lisan berbentuk laporan
 1.1 Menganalisis laporan
 1.2 Menanggapi isi laporan
 Berbicara
 2. Mengungkap berbagai informasi melalui wawancara dan presentasi laporan
 2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan memperhatikan etika berwawancara
 2.2 Menyampaikan laporan secara lisan dengan bahasa yang baik dan benar
 Membaca
 3. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca memindai, membaca cepat
 3.1 Menemukan informasi secara cepat dan tepat dari ensiklopedi/buku telepon dengan membaca memindai
 3.2 Menemukan tempat atau arah dalam konteks yang sebenarnya sesuai dengan yang tertera pada denah
 3.3 Menyimpulkan isi suatu teks dengan membaca cepat 250 kata per menit
 Menulis
 4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk
 4.1 Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar
 4.2 Menulis surat dinas berkenaan dengan kegiatan sekolah dengan sistematika yang tepat dan bahasa baku
 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu dengan urutan yang tepat dan menggunakan bahasa yang efektif
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 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Mendengarkan
 5. Mengapresiasi pementasan drama
 5.1 Menanggapi unsur pementasan drama
 5.2 Mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama
 Berbicara
 6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain peran
 6.1 Bermain peran sesuai dengan naskah yang ditulis siswa
 6.2 Bermain peran dengan cara improvisasi sesuai dengan kerangka naskah yang ditulis siswa
 Membaca
 7. Memahami teks drama dan novel remaja
 7.1 Mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama
 7.2 Membuat sinopsis novel remaja Indonesia
 Menulis
 8. Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis kreatif naskah drama
 8.1 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan keaslian ide
 8.2 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama
 Kelas VIII, Semester 2
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Mendengarkan
 9. Memahami isi berita dari radio/televisi
 9.1 Menemukan pokok-pokok berita (apa, siapa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana) yang didengar dan atau ditonton melalui radio/televisi
 9.2 Mengemukakan kembali berita yang didengar/ ditonton melalui radio/televisi
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 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Berbicara
 10. Mengemukakan pikiran, persaan, dan informasi melalui kegiatan diskusi dan protokoler
 10.1 Menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan
 10.2 Membawakan acara dengan bahasa yang baik dan benar, serta santun
 Membaca
 11. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca ekstensif, membaca intensif, dan membaca nyaring
 11.1 Menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif
 11.2 Menemukan informasi untuk bahan diskusi melalui membaca intensif
 11.3 Membacakan teks berita dengan intonasi yang tepat serta artikulasi dan volume suara yang jelas
 Menulis
 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster
 12.1 Menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan populer
 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas
 12.3 Menulis slogan/poster untuk berbagai keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang bervariasi, serta persuasif
 Mendengarkan
 13. Memahami unsur intrinsik novel remaja (asli atau terjemahan) yang dibacakan
 13.1 Mengidentifikasi karakter tokoh novel remaja (asli atau terjemahan) yang dibacakan
 13.2 Menjelaskan tema dan latar novel remaja (asli atau terjemahan) yang dibacakan
 13.3 Mendeskripsikan alur novel remaja (asli atau terjemahan) yang dibacakan
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 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Berbicara
 14. Mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi
 14.1 Mengomentari kutipan novel remaja (asli atau terjemahan)
 14.2 Menanggapi hal yang menarik dari kutipan novel remaja (asli atau terjemahan)
 Membaca
 15. Memahami buku novel remaja (asli atau terjemahan) dan antologi puisi
 15.1 Menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar novel remaja (asli atau terjemahan)
 15.2 Mengenali ciri-ciri umum puisi dari buku antologi puisi
 Menulis
 16. Mengungkapkan pikiran, dan perasaan dalam puisi bebas
 16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai
 16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan
 Kelas IX, Semester 1
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Mendengarkan
 1. Memahami dialog interaktif pada tayangan televisi/siaran radio
 1.1 Menyimpulkan isi dialog interaktif beberapa narasumber pada tayangan televisi/siaran radio
 1.2 Mengomentari pendapat narasumber dalam dialog interaktif pada tayangan televisi/siaran radio
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 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Berbicara
 2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk komentar dan laporan
 2.1 Mengkritik/memuji berbagai karya (seni atau produk) dengan bahasa yang lugas dan santun
 2.2 Melaporkan secara lisan berbagai peristiwa dengan menggunakan kalimat yang jelas
 Membaca
 3. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca intensif dan membaca memindai
 3.1 Membedakan antara fakta dan opini dalam teks iklan di surat kabar melalui kegiatan membaca intensif
 3.2 Menemukan informasi yang diperlukan secara cepat dan tepat dari indeks buku melalui kegiatan membaca memindai
 Menulis
 4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk iklan baris, resensi, dan karangan
 4.1 Menulis iklan baris dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas
 4.2 Meresensi buku pengetahuan
 4.3 Menyunting karangan dengan berpedoman pada ketepatan ejaan, tanda baca, pilihan kata, keefektifan kalimat, keterpaduan paragraf, dan kebulatan wacana
 Mendengarkan
 5. Memahami wacana sastra jenis syair melalui kegiatan mendengarkan syair
 5.1 Menemukan tema dan pesan syair yang diperdengarkan
 5.2 Menganalisis unsur-unsur syair yang diperdengarkan
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 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Berbicara
 6. Mengungkapkan kembali cerpen dan puisi dalam bentuk yang lain
 6.1 Menceritakan kembali secara lisan isi cerpen
 6.2 Menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi dengan berpedoman pada kesesuaian isi puisi dan suasana/irama yang dibangun
 Membaca
 7. Memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca buku kumpulan cerita pendek (cerpen)
 7.1 Menemukan tema, latar, penokohan pada cerpen-cerpen dalam satu buku kumpulan cerpen
 7.2 Menganalisis nilai-nilai kehidupan pada cerpen-cerpen dalam satu buku kumpulan cerpen
 Menulis
 8. Mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan pengalaman dalam cerita pendek
 8.1 Menuliskan kembali dengan kalimat sendiri cerita pendek yang pernah dibaca
 8.2 Menulis cerita pendek bertolak dari peristiwa yang pernah dialami
 Kelas IX, Semester 2
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Mendengarkan
 9. Memahami isi pidato/khotbah/
 ceramah
 9.1 Menyimpulkan pesan pidato/ceramah/khotbah yang didengar
 9.2 Memberi komentar tentang isi pidato/ceramah/khotbah
 Berbicara
 10. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam pidato dan diskusi
 10.1 Berpidato/ berceramah/ berkhotbah dengan intonasi yang tepat dan artikulasi serta volume suara yang jelas
 10.2 Menerapkan prinsip-prinsip diskusi
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 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Membaca
 11. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca ekstensif, membaca intensif, dan membaca cepat
 11.1 Menemukan gagasan dari beberapa artikel dan buku melalui kegiatan membaca ekstensif
 11.2 Mengubah sajian grafik, tabel, atau bagan menjadi uraian melalui kegiatan membaca intensif
 11.3 Menyimpulkan gagasan utama suatu teks dengan membaca cepat ± 200 kata per menit
 Menulis
 12. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk karya ilmiah sederhana, teks pidato, surat pembaca
 12.1 Menulis karya ilmiah sederhana dengan menggunakan berbagai sumber
 12.2 Menulis teks pidato/ceramah/ khotbah dengan sistematika dan bahasa yang efektif
 12.3 Menulis surat pembaca tentang lingkungan sekolah
 Mendengarkan
 13. Memahami wacana sastra melalui kegiatan mendengarkan pembacaan kutipan/sinopsis novel
 13.1 Menerangkan sifat-sifat tokoh dari kutipan novel yang dibacakan
 13.2 Menjelaskan alur peristiwa dari suatu sinopsis novel yang dibacakan
 Berbicara
 14. Mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan drama
 14.1 Membahas pementasan drama yang ditulis siswa
 14.2 Menilai mementasan drama yang dilakukan oleh siswa
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 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Membaca
 15. Memahami novel dari berbagai angkatan
 15.1 Mengidentifikasi kebiasaan, adat, etika yang terdapat dalam buku novel angkatan 20-30 an
 15.2 Membandingkan karakteristik novel angkatan 20-30 an
 Menulis
 16. Menulis naskah drama
 16.1 Menulis naskah drama berdasarkan cerpen yang sudah dibaca
 16.2 Menulis naskah drama berdasarkan peristiwa nyata
 2.4.3 Arah Pengembangan
 Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan
 landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran,
 dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam
 merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan
 Standar Proses dan Standar Penilaian.
 Dari kurikulum 2006 mata pelajaran bahasa Indonesia tersebut,
 sangat jelas bahwa kemampuan membaca merupakan salah satu
 materi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia untuk SMP dan
 sederajat dari mulai kelas VII sampai dengan kelas IX.

Page 61
                        

78
 Lebih khusus lagi telaah terhadap kurikulum 2006 tersebut dalam
 penelitian ini lebih difokuskan terhadap standar kompetensi dan
 kompetensi dasar kemampuan membaca bagi kelas VII SMP, karena
 subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP.
 Dalam standar kompetensi dan standar kompetensi mata pelajaran
 bahasa Indonesia untuk SMP kelas VII, kemampuan membaca
 digariskan sebagai berikut.
 Kelas VII, Semester 1
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Membaca
 3. Memahami ragam teks nonsastra dengan berbagai cara membaca
 3.1 Menemukan makna kata tertentu dalam kamus secara cepat dan tepat sesuai dengan konteks yang diinginkan melalui kegiatan membaca memindai
 3.2 Menyimpulkan isi bacaan setelah membaca cepat 200 kata per menit
 3.3 Membacakan berbagai teks perangkat upacara dengan intonasi yang tepat
 Membaca
 7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca
 7.1 Menceritakan kembali cerita anak yang dibaca
 7.2 Mengomentari buku cerita yang dibaca
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 Kelas VII, Semester 2
 Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
 Membaca
 11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca intensif dan membaca memindai
 11.1 Mengungkapkan hal-hal yang dapat diteladani dari buku biografi yang dibaca secara intensif
 11.2 Menemukan gagasan utama dalam teks yang dibaca
 11.3 Menemukan informasi secara cepat dari tabel/diagram yang dibaca
 Membaca
 15. Memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi dan buku cerita anak
 15.1 Membaca indah puisi dengan menggunakan irama, volume suara, mimik, kinesik yang sesuai dengan isi puisi
 15.2 Menemukan realitas kehidupan anak yang terefleksi dalam buku cerita anak baik asli maupun terjemahan
 Dengan dimuatnya aspek kemampuan membaca pada KTSP 2006
 mata pelajaran bahasa Indonesia untuk SMP menunjukkan bahwa
 betapa pentingnya materi kemampuan membaca pemahaman bagi
 siswa. Oleh karena itu, permasalahan-permasalahan tentang
 rendahnya kemampuan membaca bagi siswa SMP perlu segera dicari
 jalan keluarnya. Salah satu upaya peningkatan kemampuan membaca
 bahasa Indonesia bagi siswa SMP tersebut yaitu dengan menerapkan
 model pembelajaran membaca yang dapat memberikan pengalaman
 belajar serta dapat meningkatkan keterlibatan aspek kognitif, afektif,
 dan psikomotor siswa. Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya,
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 model yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
 membaca bahasa Indonesia dalam penelitian ini yaitu model
 Concentrated Language Encounter (CLE).
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